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Abstrak 

Politeknik perkapalan negeri surabaya adalah perguruan tinggi yang memiliki jumlah mahasiswa setiap tahun 

meningkat. Berdasarkan hasil pengukuran pewadahan sampah di PPNS tahun 2018, volume  bak sampah 

sebesar 3000 L dan perkiraan volume sampah pada tahun 2018 sebesar 6.060 L. Hal ini menunjukkan bahwa 

bak sampah tidak mampu menampung sampah yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini adalah menghitung 

timbulan, densitas sampah, komposisi sampah, dan kadar air sampah. Penelitian yang di lakukan selama 8 

hari sesuai dengan SNI 3242-2008 dan SNI 19-2454-2002. Maka akan mengetahui banyak nya timbulan 

sampah,densitas dan komposisi, dan kadar air  sampah. yang di hasilkan. Hasil timbulan sampah di PPNS 

didapatkan sebesar 0,08 Kg/orang/ hari, densitas sampah didapatkan sebesar 50,02 Kg/m
3
, komposisi sampah 

terdiri dari sisa makanan sebesar (13,80%),), PET (10,50%), LDPE (14%), PS (9,9%), Kertas campuran 

(13,05%), Kertas bermutu tinggi (3,85%), Kertas karton (13,8%), Limbah taman (14%), B3 (3,45%), 

Aluminium (36%)  dan kadar air sampah di PPNS terdiri dari  sisa makanan (57,65%), plastik (5,39 %,) 

kertas (8,88%) dan limbah taman (36,20%).  
 
Kata Kunci: Timbulan sampah, densitas sampah, komposisi sampah, kadar air sampah di PPNS . 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Politeknik perkapalan negeri surabaya adalah perguruan tinggi yang terus berkembang dari setiap tahun 

ke tahun. Pertambahan jumlah civitas akademik di PPNS dari tahun 2012 hingga tahun 2018 selalu 

meningkat dari 2307 menjadi 3030 orang (PPNS, 2017). Sampah adalah segala buangan yang timbul akibat 

aktivitas manusia dan hewan, biasanya berupa padatan yang dianggap tidak berguna atau tidak diinginkan 

lagi (Tchobanoglous et al, 1993).  

Jika sampah tersebut tidak dikelola dengan baik, maka akan menimbulkan berbagai masalah seperti 

masalah estetika karena bau yang ditimbulkannya, menjadi vektor penyakit dan dapat menganggu kualitas 

tanah dan air tanah sekitarnya. Untuk mencegah terjadinya gangguan terhadap lingkungan dan kesehatan 

manusia maka perlu dirancang suatu sistem pengelolaan persampahan yang baik mulai dari sumber, 

pengumpulan, transportasi hingga ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 

Menurut SNI 19-2454-2002 sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat organik dan zat 

anorganik yang dianggap tidak berguna dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan. Dan 

menurut Undang-Undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, pengertian sampah adalah sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah yang dihasilkan PPNS 

berasal dari kegiatan akademik, administrasi, kantin, laboratorium,dan taman, dapat menyebabkan timbulan 

sampah dan komposisi sampahnya bervariasi. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan sampah yang baik di 

PPNS untuk mencegah terjadinya dampak pencemaran terhadap lingkungan.  

Data mengenai timbulan,densitas, komposisi, dan kadar air sampah merupakan hal yang sangat 

menunjang dalam menyusun sistem pengelolaan persampahan di PPNS. Data tersebut harus tersedia agar 

dapat disusun suatu alternatif sistem pengelolaan sampah yang baik. Berdasarkan pertimbangan diatas, 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang timbulan,densitas, komposisi, dan kadar air sampah di PPNS 

sehingga dapat direncanakan sistem pengelolaan sampah yang paling tepat. 
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2. METODOLOGI 

       Perencanaan sistem pengelolaan sampah yang dilakukan di PPNS meliputi 3 tahap: (1) persiapan, (2) 

pengumpulan data, (3) analisis data dan perencanaan. 

 

1. Persiapan 

     Tahap persipan merupakan tahap awal sebelum dimulainya pengumpulan data dan perencanaan 

yang dimulai dari, survei pendahuluan, penentuan titik pengambilan , persiapan peralatan. 

2. Pengumpulan Data 

     Pada teknik pengumpulan data dilakukan pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk 

menunjang analisis. Data yang dikumpulkan terbagi menjadi 2 jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran langsung di 

lapangan. Data primer yang dibutuhkan untuk perencanaan yaitu timbulan sampah , densitas sampah 

komposisi sampah, dan kadar air sampah. Data sekunder yang diperlukan adalah layout PPNS, jumlah 

civitas  kampus, dan struktur tanah di PPNS. 

3. Analisis Data  

    Data yang telah dikumpulkan dianalisis. Data dianalisis dengan rumus atau aturan-aturan yang 

ada.. Pedoman yang digunakan dalam pengukuran antara lain SNI 19-7030-2004, SNI 19-2454-

2002, SNI 3242-2008, ,dan buku Tchobanoglous,1993. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

        Politeknik perkapalan negeri surabaya adalah perguruan tinggi yang terus berkembang dari setiap 

tahun ke tahun. Pertambahan jumlah civitas akademik di PPNS dari tahun 2013 hingga tahun 2017 selalu 

meningkat dari 2307 menjadi 3030 orang (PPNS, 2017). Hal ini mengakibatkan jumlah timbulan sampah 

di PPNS semakin meningkat. 
              Dalam pengukuran timbulan, densitas, komposisi, dan kadar air sampah peneliti melakukan 

beberapa tahapan sebelum meneliti yaitu : 

1. Mewawancarai kepada cleaning service untuk mengetahui sistem pembuangan sampah di PPNS. 

2. Melakukan pengambilan sampel disetiap lokasi pada pukul 13.00 selama 8 hari. 

3.  Mengetahui berapa jumlah orang yang ada di setiap lokasi  

 

Pengukuran timbulan sampah di PPNS dilakukan selama 8 hari berturut-turut sesuai dengan SNI 19-

3694-1994. Pengukuran timbulan sampah di PPNS menggunakan persamaan : 

Timbulan Sampah = 
                      

                      
 

Hasil timbulan sampah di PPNS dapat dilihat pada Gambar.1 

 
 

  
Gambar 1. Timbulan Sampah 

 

     Gambar 1. menunjukan bahwa hasil rata-rata timbulan sampah dari hari ke-1 sampai dengan hari ke- 8 

adalah 0,08 Kg/orang/hari. Hasil timbulan sampah paling besar pada hari ke-1 dan ke-5 yaitu hari Selasa 3-

04-2018 dan Senin,9-04-2018. Faktor yang mempengaruhi timbulan sampah di kampus antara lain jumlah 

penghasil sampah, jumlah kegiatan, dan durasi kegiatan yang berpotensi menghasilkan sampah. Selanjutnya 

menghitung densitas dengan menggunakan persamaan : 
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Densitas Sampah = 
                

                  
 

Lalu untuk hasil pengukuran densitas sampah di PPNS dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

 
Gambar 2. Densitas Sampah 

 

  Rata-rata densitas sampah di PPNS selama 8 hari didapatkan sebesar 50,02 kg/m
3
, nilai tertinggi didapatkan 

pada hari ke -3 yaitu hari kamis 5-04-2018 dengan faktor berat sampah yang dihasilkan dan volume sampah 

pada kotak densitas berukuran 40L sangatlah tinggi 
. 

Selanjutnya komposisi sampah berdasarkan hasil 

pengukuran selama 8 hari ditampilkan dalam satuan % berat didapatkan menggunakan persamaan : 

% Komponen = 
                   

                  
 x 100 %                            

Hasil komposisi  dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Komposisi  Sampah 
  

   Gmbar 3. menjukkan komposisi sampah yang paling banyak yaitu sisa makanan (14%), Plastik jenis 

LDPE (14%)  dan limbah taman  (14%). Dimana komposisi sampah dikelompokan sesuai jenis bahan 

yang digunakan, seperti jenis bahan PET yang terdiri dari botol aqua, LDPE terdiri dari plastik makanan, 

bungkus kopi.  

.     Lalu untuk kadar air  sampah PPNS sesuai dengan  komposisi yang di hasilkan selama 8  hari 

menggunakan dengan  cara duplo, pengujian secara duplo adalah pengambilan atau pengujian suatu kadar 

air  yang ada pada sampel dengan menggunakan perbandingan antara 2 contoh sampel yang diamati kadar 

air nya dengan menggunakan persamaan : 

% Kadar air = 
                                       

                                          
 x 100%                         
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Gambar 5. Kadar Air Sampah 

 

       Pada Gambar 5. Kadar air sampah domestik berbeda-beda karena beberapa faktor yang 

mempengaruhi, antara lain komposisi sampah yang dihasilkan, musim tahunan, kelembapan, kondisi 

cuaca terutama hujan.. Kadar air sangat penting pada proses pengomposan. Hal tersebut terjadi apabila 

kandungan air terlalu rendah atau tinggi akan mengurangi efisiensi proses pengomposan. Apabila kadar 

air kurang dari yang ditentukan dilakukan penambahan air, sedangkan apabila kadar air melebihi dari 

yang ditentukan maka dilakukan mengeringkan bahan. Dari Grafik diatas  menunjukkan bahwa kadar air 

belum sesuai typical yang ada pada (Tchobagnolous, 1993) seperti kadar air pada sampah sisa makanan 

typical kadar airnya adalah 70% sedangkan hasil penelitian sisa makanan kadar air adalah 57, 65% 

sehingga membutuhkan penambah air.  Untuk sampah domestik tipikal kelembaban adalah 2 – 70% 

(Tchobagnolous, 1993). 

                                         

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di PPNS  dapat disimpulkan : 

1. Timbulan sampah di PPNS didapatkan sebesar 0,08 Kg/orang/hari, nilai tertinggi pada hari ke-5 

sebesar 0,096 Kg/orang/hari karena banyak nya aktivitas yang dilakukan. 

2.  Densitas sampah di PPNS sebesar 50,02 Kg/m
3 

, nilai tertinggi didapatkan pada hari ke-3 sebesar 

59,44 Kg/m
3
. 

3.  Komposisi sampah di PPNS terdiri dari sisa makanan sebesar (14%), LDPE (14%), PS (9,9 %),PET 

(10,50), Kertas  bermutu tinggi (3,85%), Kertas campuran (13,05%), Kertas karton (13,8%), B3 

(3,45%), Aluminium (3,6%) dan Limbah taman (14%). 

4. Kadar air sampah di PPNS terdiri dari  sisa makanan (57,65%), plastik (5,39 %,) kertas (8,88%) dan 

Limbah taman (36,20%).  
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